
TAKARIR

Aku m ul;t tor

Register yang digunakan untuk menyiinpan semua proses aritmatika

ASCII (American Standarts Committeefor Information Interchange)
Kode ini menipakankodealphanumeric yang masing masing-masing kode
berisi 7-bit

Assembler

Bahasa pemrograman mikrokontroler MCS-51

Assembly Listing
Hasil dari proses assembly dalam rupa campuran dari program objek,
program sumberdan alamat-alamatnya

Atmel

Sebuah perusahaan pembuatflash memory beraristektur MCS-51

Bit

Bit adalah ukuran terkecil data digital. Bit terdin dari angka0 dan 1.

Byte
Byte adalah merupakan kumpulan beberapa bit (1 Byte- 8 bit)

Bouncing
Logika saklar yang tidak dapat diperkirakan

Chip
Sebuah kepingan 1C

CGRAM (Character Generator Random AccesMemory)
Memori untuk membentuk pola karakter pada LCD

CGROM (Character Generator Read Only Memory)
Memori untuk menyimpanpola karakter pada LCD

Cycle
Kecepatan siklus mesin program

Data Pointer (DPTR)
Media yang digunakan untuk membuat alamat benikuran 16 bit untuk
mengakses memori luar
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DDRAM (Display Data Random Acces Memory)
Memori tempat karakter yang akan ditampilkan pada LCD

Delay

Waktu tunda

Digital
Data dalam bentuk angka 0 dan 1

Downloader

Perangkat yang digunakan untuk mengisi program dari komputer ke
mikrokontroler

EEPROM (Electrical Erasable Programahle Read Only Memory)
Memori yang dapat dihapus isinya secara elektronik

Flash PEROM (Programmable and Erasable Read Only Memory)
Memori yang digunakan untuk menyimpan instruksi-instruksi MCS-51

Ground

Titik referensi tegangan biasanya untuk menentukan 0 V

Heksadesimal

Penulisan angka dalam format 16-an

IC (Integrated Circuit)
Sebuali alat yang didalamnya terdapat rangkaian elektronis dengan fiingsi
tertentu

Input
Masukan bagi alat atau sistem

Interupsi
Sela atau pemberhentian sesuatu untuk sementara waktu

Keypad
Papan tombol yang terdiri dari beberapa tombol

LCD (Liquid Crystal Display)
Suatu penampil (display) dari bahan cairan kristal yang pengoperasiannya
menggunakan sistem dot mairiks



MCS-51

Keluarga mikrokontroler Atmel AT89xx

MHz (Mega Hertz)
Jutaan gerak per detik

Mikrokontroler

Sebuah alat atau IC kecil yang dapat digunakan untuk mengendalikan
sebuah sistem

Nibble

Nibble adalah merupakan kumpulan beberapa bit (1 Nibble = 4 bit)

Output
Keluaran dari alat atau sistem

Port

Sebuali jalur atau pintu yang dapat digunakan sebagai masukan atau
keluaran

RAM (Random Access Memory)
Memori yang dapat diolah secara acak, biasanya digunakan sebagai
penyimpan data untuk sementara waktu

Register

Sebuah kumpulan data digital dalam mikrokontroler, dapal digunakan
untuk mengatur atau melihat keadaan mikrokontroler

ROM (Read Only Memory)
Memori yang hanya dapat dibaca, biasanya digunakan untuk menyimpan
data program yangakan dijalankan pada mikrokontroler

RSI {Reset)
Keadaan awal dari sistem

SKR (Special Function Register)
Merupakan registeryang memiliki fungsi-fungsi khusus

SPI (Serial Peripheral Interface)
Antar muka untuk pemrograman serial

Timer/Counter

Aplikasai mikorontroler untuk pewaktu dan penghitung yang dibedakan
dari pemberian input clock
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